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ABSTRAK
Abalon (Haliotis squamata) merupakan jenis kekerangan yang mulai dikembangkan
untuk dapat memenuhi permintaan pasar. Tingkat pertumbuhan abalon sangat lambat
sehingga perlu dilakukan penelitian untuk memacu pertumbuhan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui jenis pakan yang cocok dan dapat memacu pertumbuhan
yuwana abalon. Biota uji yang digunakan adalah yuwana abalon dengan ukuran panjang
cangkang awal 12,51 ± 1,27 mm, yang ditempatkan dalam wadah plastik berukuran 35
cm x 25 cm x13 cm, diisi dengan kepadatan 25 ekor/wadah. Perlakuan jenis pakan
berbeda adalah (A) pelet, (B) pakan rumput laut (Gracilaria spp.), dan (C) kombinasi
rumput laut dan pelet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian jenis pakan
berbeda memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap tingkat pertumbuhan
panjang, lebar cangkang, dan bobot badan yuwana abalon turunan F-1.
KATA KUNCI: pakan, pertumbuhan, Haliotis squamata, turunan F-1
ABSTRACT: Rearing of abalone (Haliotis squamata) F-1 generation juvenile
through different kinds of feed. By: Bambang Susanto, Ibnu
Rusdi, Suko Ismi, and Riani Rahmawati
Abalone (Haliotis squamata) is one of shellfish to develop for market demand. The
growth of abalone is slow and this experiment was purposed to increase to find out
the suitable kinds of feed to promote the growth of abalone juvenile in hatchery. The
rearing of abalone juvenile was conducted in plastic boxes size of 35 cm x 25 cm x 13
cm, filled with density of 25 ind./box with initial shell length of 12.51 ± 1.27 mm. The
experiment applied different kinds of feed, (A) pellet, (B) seaweed/Gracilaria spp.,
and (C) combination of seaweed and pellet with three replicates in each treatment.
The result of the experiment indicated that different feeding resulted in significant
difference (P<0.05) on growth of width and length of shell and body weight abalone
juvenile F-1 generation.
KEYWORDS: feeding, growth, Haliotis squamata, F-1 generation
PENDAHULUAN
Abalon (Haliotis spp.) merupakan salah
satu binatang laut yang kini mulai dikenal di
Indonesia, walaupun masih pada lingkungan
hotel atau restoran mewah. Jenis kekerangan
ini di samping memiliki nilai eksotik, juga
bernilai ekonomis tinggi seperti pada salah
satu restoran atau hotel mewah di Jakarta yang
mematok tarif hidangan dari menu abalon
tersebut hingga mencapai harga Rp 1.500.000,-
/porsi (Anonimous, 2006). Dijelaskan pula
bahwa abalon dalam kondisi hidup memiliki
harga pasar yang cukup mahal, seperti jenis
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abalon H. asinina dijual dengan harga Rp
200.000,-/kg, tetapi jenis lainnya lebih mahal
yaitu H. supertextra atau H. squamata dapat
mencapai harga Rp 600.000,-/kg.
Abalon termasuk dalam klas Gastropoda,
famili Haliotidae dan di alam dilaporkan
terdapat sekitar 100 spesies yang semuanya
termasuk dalam genus Haliotis, akan tetapi
yang memiliki nilai komersial sekitar 10 spesies
(Takasi, 1980; Fallu, 1991). Sedangkan di
Jepang dilaporkan ada sekitar 7 spesies yang
sudah berhasil dibudidaya, seperti Haliotis
asinina, H. gigantean, H. sieboldii, H. discus,
H. discus hannai, H. diversicolor, dan H.
supertexta (Takasi, 1980).
Abalon merupakan hewan laut yang
bersifat herbivora artinya hewan tersebut
menyukai makanan berupa tumbuh-tumbuhan
yang hidup di laut seperti rumput laut dari
golongan makro alga merah (Gracilaria), makro
alga coklat (Laminaria), dan makro alga hijau
(Ulva). Pada stadia larva, abalon sangat
menyukai diatom bentik sebagai makanannya
sedangkan abalon yang sudah mencapai
ukuran lebih besar sampai dewasa memakan
makanan dari jenis rumput laut. Abalon
biasanya dipelihara dengan pemberian
makanan berupa rumput laut segar dari jenis
Gracilaria spp. dengan dosis berlebih (ad
libitum) dan cara pemberian pakannya dilaku-
kan dengan interval satu minggu (Anonim,
2000). Sedangkan metode pembesaran abalon
yang dilakukan secara terkontrol di Jepang
diberi pakan berupa pelet dan seminggu sekali
diberi pakan rumput laut (Susanto, 2006).
Rumput laut merupakan makro-alga yang
mempunyai nilai kandungan EPA dan DHA yang
cukup tinggi dan diperlukan bagi pertumbuhan
manusia maupun hewan (Hidayat, 1995 dalam
Amini & Hastarini, 2003), dan baik juga untuk
pertumbuhan abalon.
Abalon dikenal sebagai binatang laut
yang tumbuh sangat lambat (Teresa, 2002;
Priyambodo et al., 2005), Sementara Ikenoue
& Kafuku, (1992) menyatakan bahwa di Jepang
pemeliharaan abalon H. discus dari telur
sampai dewasa biasanya diperlukan waktu
sekitar 4-5 tahun (ukuran pasar). Pemeliharaan
abalon H. asinina sistem modular yang
dilakukan di Philipina, dengan ukuran bobot
badan awal 1,5 g dapat tumbuh menjadi
sekitar 50,0 g dengan lama pemeliharaan 9-12
bulan, sedangkan pertumbuhan abalon H.
squamata sampai ukuran siap jual belum
banyak dilaporkan. Budidaya abalon H.
squamata di Indonesia masih belum banyak
berkembang, walaupun hasil uji coba pem-
benihan dan pembesaran telah dilaporkan
dalam skala laboratorium dengan pemberian
pakan rumput laut (Susanto et al., 2007;
Rahmawati et al., 2008; Rusdi et al., 2009;
Susanto et al., 2009).
Masalah utama yang dihadapi dalam
pengembangan budidaya abalon adalah masih
terbatasnya sediaan benih baik jumlah, ukuran
dan mutunya, juga metode pemeliharaan
serta jenis pakan yang cocok belum banyak
diketahui.
Berdasarkan beberapa permasalahan di
atas, perlu dilakukan penelitian tentang
perbaikan teknik pemeliharaan yuwana
abalon dengan memberikan jenis pakan yang
berbeda, sehingga diperoleh tingkat
pertumbuhan abalon yang cepat dan mudah
diaplikasikan di masyarakat. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui jenis pakan yang
cocok dan dapat memacu pertumbuhan
yuwana abalon H. squamata.
BAHAN DAN METODE
Induk abalon dipilih dari spesies Haliotis
squamata, yang berasal dari hasil tangkapan
di alam (pantai selatan Bali), kemudian diangkut
sesuai metode Susanto et al. (2008) menuju
hatcheri abalon di Balai Besar Riset Perikanan
Budidaya Laut (BBRPBL) Gondol dan
selanjutnya dipelihara serta diamati sampai
matang gonad dan siap memijah, untuk
menghasilkan hewan uji.
Tahapan berikutnya, induk abalon yang
telah matang gonad dipijahkan secara alami
mengikuti metode Anonimous (1994) sampai
menghasilkan larva. Larva yang dihasilkan
dipelihara dalam bak beton berbentuk persegi
panjang ukuran 3 m x 2 m x 1 m, menggunakan
sistem air mengalir dengan kecepatan aliran
air 4-6 L/menit dan sistem aerasi sebagai
pasok oksigen. Bak tersebut dilengkapi
dengan tempat tumbuhnya mikroalga
(feeding plate) dari bahan atap plastik leng-
kung sebagai penyediaan pakan veliger
sampai spat. Ke dalam bak tersebut ditebar
larva/veliger abalon dengan kepadatan 50-75
ind./L. Pemeliharaan larva abalon dari umur
0 hari (D-0) sampai D-7 tidak dilakukan
pergantian air, kemudian pada D-8 mulai
dilakukan pergantian air dengan sistem air
mengalir secara perlahan dengan kecepatan
4 L/menit. Air laut yang digunakan adalah air
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yang telah melalui sand filter, bersalinitas
sekitar 33-35 ppt dan suhu air berkisar
27,5oC-30,5oC. Setelah spat abalon berumur
90 hari, dilakukan pemanenan dengan cara
melepas spat abalon dari “feeding plate”
dengan cara pembiusan (anastesia )
menggunakan larutan phenoxyethanol
dengan dosis 300 mg/L selama 2-3 menit, dan
digunakan sebagai hewan uji penelitian.
Langkah penyiapan hewan uji tersaji pada
Gambar 1.
Wadah yang digunakan selama penelitian
berlangsung adalah wadah plastik berbentuk
persegi panjang berukuran 35 cm x 25 cm x
13 cm dan terdapat lubang pada sisi-sisinya
sehingga sirkulasi air dapat berlangsung
dengan baik. Setiap wadah ditebari yuwana
abalon (F-1) dengan kepadatan awal masing-
masing 25 ekor/wadah dengan ukuran
panjang cangkang awal sekitar 12,51 ± 1,27
mm. Semua wadah penelitian yang telah diisi
yuwana abalon ditempatkan ke dalam satu bak
fibre glass berbentuk persegi panjang
berukuran: 85 cm x 270 cm x 45 cm yang
menggunakan sistem air mengalir dan sistem
aerasi sebagai pasok oksigen. Perlakuan dalam
Gambar 1. Penyiapan yuwana abalon sebagai hewan uji (dari induk abalon, pemijahan,
menghasilkan veliger, penebaran veliger dalam bak, pemeliharaan spat sampai
yuwana abalon ukuran 10-15 mm)
Figure 1. Preparation of abalone juvenile for experimental animal (broodstock,
spawning, production of veliger, rearing of veliger to juvenile)
Induk abalone
Broodstock of abalone
Induk abalone matang gonad
Mature of gonad abalone
Telur
Egg
Veliger
Yuwana abalone (F-1) sebagai
hewan uji
Abalone juvenile for experi-
mental animal
Tebar veliger pada bak 3 m
x 2 m x 1 m
Put on veliger in concreate
tank
Spat umur 1 bulan, menempel
pada feeding plate
One month of spat sticky on
feeding plate
penelitian ini adalah pemberian pakan ber-
beda yaitu (A): pelet, (B): pakan rumput laut
(Gracilaria) dan (C): kombinasi rumput laut
dan pelet.
Selama penelitian berlangsung, pakan
berupa pelet dengan ukuran O 0,5 cm dan
rumput laut diberikan setiap hari sekali
dengan dosis berlebih (ad libitum) yang
dilakukan dengan cara mengganti sisa pakan
sebelumnya. Pembersihan kotoran dan sisa
pakan pada bak pemeliharaan dilakukan
dengan cara penyiponan setiap dua hari.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap (RAL) masing-masing
perlakuan tiga ulangan. Untuk mengetahui
pengaruh perlakuan dilakukan uji statistik
menggunakan software SPSS-12 for window
dan dilanjutkan dengan uji LSD (Least
Significant Difference by Student’s T). Bentuk
pelet (flake) pipih dengan diameter 0,5 cm dan
rumput laut yang digunakan sebagai pakan
abalon tersaji pada Gambar 2.
Peubah yang diamati meliputi pertum-
buhan (panjang, lebar cangkang, dan bobot
badan serta pertumbuhan mutlak dan laju
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Gambar 2. Pelet (flake) dengan diameter 0,5 cm (A) dan rumput laut (Gracilaria) (B) sebagai
pakan yuwana abalon
Figure 2. Pellet/flake of 0.5 cm diameter (A) and Gracilaria (B) as food of abalone
juvenile
Tabel 1. Analisis proksimat dan kandungan Ca & P dari rumput laut
(Gracilaria sp.) dan pelet yang digunakan untuk pakan yuwana
abalon
Table 1. Proximate analisys and Ca & P of seaweed (Gracilaria sp.)
and pellet using feed to abalon
Rumput  laut  (Seaweed ) Pakan pelet
(Gracilaria sp. ) Pellet **)
Kadar protein (Protein ) (%) 10.97 29.00
Kadar lemak (Fat ) (%) 1.89 2.00
Kadar serat kasar (Fibre ) (%) 6.81 7.00
Kadar abu (Ash ) (%) 51.61 20.00
Kadar air (Moisture ) (%) 4.59 11.00
Kadar kalsium (Calcium ) (%) 34.52*) 1.50
Kadar fospat (Phosphat ) (%) nd 0.80
Komposisi
Composit ion
* ) Sumber: Pantjara (1993); nd: tidak ada data (No data)
**) Pelet abalon produk impor
pertumbuhan harian), respons terhadap pakan
pellet dan sintasan. Untuk mengukur panjang
dan lebar cangkang abalon dilakukan dengan
menggunakan alat jangka sorong dengan
ketelitian 0,1 mm dan untuk mengetahui
persentase sintasan abalon pada akhir
penelitian dihitung dengan mengacu pada
rumus Effendie (1979), yaitu:
di mana:
S = Sintasan (%)
Nt = Jumlah akhir percobaan (ekor)
No = Jumlah awal percobaan (ekor)
S = Nt / No x 100
G = (Wt – Wo) / t
di mana:
G = Laju pertumbuhan harian (g/hari)
Wo = Bobot biota uji pada awal penelitian (g)
Wt = Bobot biota uji pada akhir penelitian (g)
t = Lama pemeliharaan (hari)
Bm = Bt – Bo
Laju pertumbuhan harian abalon dihitung
berdasarkan rumus Zonneveld et al. (1991):
Pertumbuhan mutlak mengikuti rumus Effendie
(1979):
A B
0,5
cm
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Untuk mengetahui nilai nutrisi dari rumput
laut maka dilakukan analisis proksimat rumput
laut di Laboratorium BBRPBL-Gondol, sementara
komposisi nutrisi pelet didasarkan pada nilai
komposisi pelet komersial yang tertera dalam
kemasan. Hasil analisis kandungan nutrisi
pakan yang digunakan pada penelitian ini
seperti tersaji pada Tabel 1.
Sebagai data penunjang dimonitor antara
lain suhu air, intensitas cahaya serta kualitas
air (pH, salinitas, DO, dan amonia).
HASIL DAN BAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis
pakan yang berbeda menghasilkan tingkat
pertumbuhan yang berbeda pula. Tingkat
pertumbuhan yuwana abalon dapat diketahui
dengan melihat pertambahan ukuran panjang,
lebar cangkang, dan bobot badan. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian pakan yang berbeda
memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap
pertumbuhan panjang, lebar cangkang, dan
bobot badan yuwana abalon, tetapi tidak ber-
pengaruh terhasap sintasannya (Tabel 2).
Pengamatan pertumbuhan panjang
cangkang yuwana abalon yang dipelihara
selama 4 bulan menunjukkan adanya pening-
katan ukuran cangkang dari ketiga perlakuan,
namun peningkatan ukuran panjang cangkang
terbaik diperoleh pada perlakuan C yaitu
pemberian pakan kombinasi rumput laut &
pelet sebesar 23,94 mm, diikuti perlakuan B
(rumput laut), dan A (pelet) berturut-turut
sebesar 21,44 mm dan 14,82 mm. Perlakuan A
berbeda dengan perlakuan B dan C, begitu
juga perlakuan B berbeda dengan perlakuan
C. Adapun pertumbuhan panjang cangkang
yuwana abalon selengkapnya tersaji pada
Gambar 3.
Pada Gambar 3 terlihat bahwa pertumbuhan
panjang cangkang yuwana abalon yang
terbaik adalah perlakuan C, dan terkecil adalah
perlakuan A. Hal serupa dilaporkan oleh
Pantjara et al. (1994) bahwa abalon H. asinina
yang diberi pakan pelet menghasilkan per-
tumbuhan panjang cangkang yang terkecil.
Menurut Chen (1984) dalam Pantjara et al.
(1994), pertumbuhan abalon paling cepat
dengan pemberian pakan Gracilaria sp.
Indarjo et al. (2007) melaporkan bahwa
Gracilaria sp. merupakan pakan yang baik
untuk pertumbuhan abalon dibandingkan
Ulva sp., meskipun abalon lebih banyak
mengkonsumsi Ulva sp. Dijelaskan pula bahwa
pemberian pakan Gracilaria sp. memberikan
pertumbuhan panjang cangkang yang paling
tinggi untuk abalon H. asinina jika di-
bandingkan dengan pakan buatan (pelet), dan
pakan kombinasi, hal yang sama juga untuk
di mana:
Bm = Pertambahan bobot mutlak (g)
Bt = Bobot rata-rata akhir penelitian (g)
Bo = Bobot rata-rata awal penelitian (g)
Gambar 3. Pertumbuhan panjang cangkang abalon selama penelitian
Figure 3. Growth of shell length of abalone juveniles during the experiment
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abalon H. squamata dengan pemberian pakan
Gracilaria sp. menghasilkan pertumbuhan
panjang cangkang lebih baik dibanding
pemberian pakan pelet, tetapi dengan pakan
kombinasi memberikan pertumbuhan panjang
cangkang terbaik. Rahmawati et al. (2008)
menyebutkan bahwa rumput laut jenis Ulva dan
Gracilaria adalah jenis rumput laut yang baik
untuk pertumbuhan abalon (H. squamata)
dibanding jenis rumput laut lainnya, sementara
menurut Capinpin & Corre (1996), dengan
menggunakan Gracilaria sp. sebagai pakan
dapat memacu pertumbuhan dan dianggap
cocok untuk budidaya abalon.
Data pertumbuhan (panjang, lebar cang-
kang, dan bobot badan), pertumbuhan mutlak
dan laju pertumbuhan harian), serta sintasan
yuwana abalon (F-1) tersaji pada Tabel 2.
Abalon dari spesies H. asinina maupun H.
squamata keduanya menyukai pakan berupa
rumput laut. Walaupun abalon tersebut banyak
mengkonsumsi rumput laut setiap harinya,
namun pertumbuhannya masih lambat.
Priyambodo et al. (2005) dan Susanto et al.
(2007) menyatakan bahwa tingkat per-
tumbuhan abalon selama pemeliharaan
dengan pemberian rumput laut terlihat
cukup lambat dan heterogen (tidak seragam).
Sedangkan Stickney (2000) menyatakan
bahwa pertumbuhan abalon sangat lambat, dan
pertumbuhan abalon tersebut berbeda antara
satu spesies dengan lainnya, akan tetapi
pertumbuhan panjang cangkang mulai
mencolok setelah masa pemeliharaan 8-10
bulan, yaitu pertambahan pertumbuhannya
mencapai 1,5-3,0 mm tiap bulannya.
Tabel 2. Data pertumbuhan panjang, lebar cangkang dan bobot badan, pertumbuhan mutlak
dan laju pertumbuhan harian, serta sintasan yuwana abalon (F-1)
Table 2. Data of shell length, shell width and body weight, daily growth rate and survival
rate of abalon juvenile
Angka dalam kolom yang diikuti huruf superskrip yang berbeda, menunjukkan berbeda nyata (Values
in columns with different superscripts are significantly different) (P<0.05)
A:  Pakan pelet
Pellet
B:  Rumput  laut
Gracilaria
C:  Kombinasi
Combinat ion of pellet  
& Gracilaria
Panjang cangkang awal 
Initial shell length (mm)
Panjang cangkang akhir
Final shell length  (mm)
Lebar cangkang awal
Initial shell weight (mm)
Lebar cangkang akhir 
Final shell width (mm)
Bobot badan awal 
Initial body weight (g)
Bobot badan akhir 
Final body weight  (g)
Laju pertumbuhan harian
Daily growth rate (μg/day)
Pertumbuhan bobot mutlak 
Absolute growth (g)
Sintasan
Survival rate (%)
66.67±16.17a 81.33±18.48a 53.33±8.33a
0.05±0.05a 1.00±0.12b 1.50±0.14c
0.42±0.46a 8.33±1.01b 12.50±1.15c
0.35±0.15a 1.30±0.73b 1.80±1.07c
0.30±0.007 0.30±0.007 0.30±0.007
9.77±0.89a 13.68±2.36b 15.35±2.72c
8.58±0.69 8.58±0.68 8.60±0.60
14.82±1.61a 21.44±3.72b 23.94±4.20c
Peubah
Param et er
Perlakuan (Treat ment )
12.51±1.43 12.51±1.79 12.71±1.90
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Selama penelitian terlihat bahwa abalon
H. squamata yang dipelihara selama 4 bulan
dengan pemberian pakan berbeda dapat
memberikan pertumbuhan panjang cangkang
mutlak antara 2,31 mm sampai 11,23 mm.
Pertumbuhan panjang cangkang mutlak
tertinggi diperoleh pada perlakuan C:
kombinasi rumput laut & pelet, diikuti
perlakuan B: pemberian pakan rumput laut
(Gracilaria) dan perlakuan A: pelet yaitu
berturut-turut sebesar 11,23 mm; 8,93 mm; dan
2,31 mm. Sedangkan laju pertumbuhan harian
dari ketiga perlakuan diperoleh yang terbaik
pada perlakuan C sebesar 12,50 μm, diikuti
perlakuan B sebesar 8,33 μm dan A sebesar
0,42 μm.
Pemberian pakan kombinasi (rumput laut
dan pelet) memberikan respons pertumbuhan
panjang, lebar cangkang, dan bobot badan
yuwana abalon yang lebih baik dibanding
perlakuan lainnya (Tabel 2). Hal ini terbukti
bahwa dengan pemberian pakan yang
mengandung protein, lemak, dan kalsium yang
terkandung dalam pakan kombinasi tersebut
dapat meningkatkan pertumbuhan abalon. Fallu
(1991) menyatakan bahwa kebutuhan nutrisi
abalon dalam pertumbuhan daging dan
cangkangnya memerlukan zat pembentuk
seperti protein dengan asam amino dan asam
lemak tak jenuh.
Menurut Amini & Hastarini (2003) bahwa
rumput laut mengandung protein dan lemak
yang cukup baik untuk pertumbuhan manusia
dan hewan. Hidayat (1995) dalam Amini &
Hastarini (2003) menyatakan bahwa tanaman
laut berupa makro-alga mempunyai kandungan
EPA dan DHA cukup tinggi bila dibandingkan
dengan sumber pakan hewani atau nabati
lainnya. Dijelaskan pula oleh Amini & Hastarini
(2003) bahwa makro alga (rumput laut) di
samping memiliki kandungan protein dan
lemak yang cukup baik juga mempunyai nilai
EPA (C20:5w3) sebesar 10,87 mg/g dan DHA
(C22:6w3) sebesar 18,48 mg/g. EPA dan DHA
dalam rumput laut tersebut merupakan bentuk
asam lemak omega-3 yang diperlukan bagi
pertumbuhan manusia maupun hewan seperti
abalon.
Pertumbuhan adalah pertambahan jaringan
yang diakibatkan oleh pembelahan sel secara
mitosis. Hal ini terjadi apabila ada kelebihan
input energi dan asam amino (protein) yang
berasal dari makanan (Effendie, 1997). Oleh
karena itu, pemberian jenis pakan yang tepat
dan mengandung nutrisi yang cukup
merupakan pendukung utama dalam
pertumbuhan abalon. Lebih lanjut dikatakan
oleh Bautista-Teruel et al. (1999) bahwa
kebutuhan protein pada pakan haruslah sesuai,
mudah dicerna dan mengandung komposisi
asam amino yang cocok untuk abalon.
Komposisi cangkang moluska terdiri atas
95%–99% kalsium karbonat dan 5% lainnya
terdiri atas bahan organik (Zhang & Zhang,
2006). Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
Tabel 1 dapat dilihat bahwa rumput laut
mempunyai kandungan kalsium yang jauh
lebih tinggi (34,52%) jika dibandingkan dengan
pelet (1,5%), dengan kandungan protein pada
pelet yang lebih tinggi yaitu sebesar 29,00%
jika dibandingkan dengan rumput laut yaitu
sebesar 10,97%; sehingga pemberian pakan
kombinasi memberikan hasil yang terbaik
untuk pertumbuhan panjang dan lebar
cangkang serta bobot badannya. Hal ini diduga
kandungan dari kedua pakan tersebut
(kombinasi) saling melengkapi untuk
pertumbuhan yang lebih optimal dibandingkan
dengan pemberian pakan tunggal.
Lebar cangkang abalon dari ketiga
perlakuan diperoleh nilai rata-rata adalah (A)
9,77±0,89 mm; (B) 13,68±2,36 mm, dan (C)
15,35±2,72 mm. Sementara peningkatan bobot
badan yuwana abalon dari ketiga perlakuan
pemberian pakan berbeda tersaji seperti pada
Gambar 4. Dari Gambar 4 dapat diketahui
bahwa perlakuan A (pemberian pakan
pelet) bobot badannya meningkat dari awal
penelitian sampai bulan ke-3, yaitu dari 0,30 g
menjadi 0,40 g; namun pada bulan ke-4 terjadi
penurunan bobot badan menjadi 0,35 g. Hal
ini diduga karena yuwana abalon H. squamata
turunan F-1 kurang suka terhadap jenis pakan
pelet, sementara perlakuan B (rumput laut) dan
C (kombinasi) lebih disukai dan memperlihatkan
ukuran bobot badan dari awal hingga akhir
penelitian terus meningkat.
Pertumbuhan mutlak yuwana abalon yang
diukur berdasarkan bobot badan menunjukkan
bahwa perlakuan C memberikan hasil yang
terbaik yaitu sebesar 1,50 g diikuti perlakuan
B: 1,00 g dan A: 0,05 g. Berdasarkan analisis
hubungan panjang cangkang dan bobot
badan menghasilkan persamaan regresi
berturut-turut sebagai berikut, y = 0,024x +
0,033 dengan nilai R2 = 0,214 (Perlakuan A);
y = 0,182x-2,627 dengan nilai R2 = 0,911
(Perlakuan B) dan y = 0,253x-4,269 dengan
nilai R2 = 0,884 (Perlakuan C). Dari persamaan
regresi tersebut dapat diketahui bahwa
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pemberian pakan Gracilaria sp. dan kombinasi
memberikan korelasi lebih baik daripada jenis
pakan pelet. Hal ini membuktikan bahwa
rumput laut Gracilaria sp. dan pakan kombinasi
lebih disukai oleh yuwana abalon dan meng-
hasilkan pertumbuhan yang baik.
Sampai akhir penelitian diperoleh sintasan
yuwana abalon antara 53,33% sampai 81,33%
(Gambar 5). Walaupun terdapat perbedaan
persentase sintasan di antara ketiga perlakuan
namun berdasarkan analisis statistik dari ketiga
perlakuan tersebut tidak berbeda nyata
(P>0,05).
Sintasan yuwana abalon (Gambar 5) yang
diberi pakan kombinasi (rumput laut dan pelet)
menghasilkan sintasan yang rendah, hal ini
dikarenakan pada masa pemeliharaan 2
bulan yuwana abalon yang berukuran kecil
banyak yang mati. Kematian diduga karena sifat
dari abalon yang selalu bergerombol dan
menempel kuat pada “shelter”, sehingga
yuwana yang berukuran lebih besar akan
Gambar 5. Sintasan yuwana abalon dengan pemberian pakan berbeda
Figure 5. Survival rate of abalone juvenile with different feeding
Gambar 4. Pertambahan bobot badan yuwana abalon selama penelitian
Figure 4. Increasing body weight of abalone juvenile during the experiment
Masa pemeliharaan (Bulan)
Rearing period (Month)
Bo
b
o
t 
b
ad
an
Bo
d
y 
w
ei
g
h
t 
(g
)
Awal (Initial)
2.00
0
1 2 3 4
B (Seaweed/Gracilaria)
A (Pelet/Pellet)
C (Combination seaweed + pellet)
1.80
1.60
1.40
1.20
1.00
0.80
0.60
0.40
0.20
Masa pemeliharaan (Bulan)
Rearing period (Month)
Si
n
ta
sa
n
Su
rv
iv
a
l 
ra
te
 (
%
)
Awal (Initial)
120.0
0
1
100.0
80.0
60.0
40.0
2 3 4
B (Seaweed/Gracilaria)
A (Pelet/Pellet)
C (Combination seaweed + pellet)20.0
J. Ris. Akuakultur Vol. 5 No.2 Tahun 2010: 199-209
206
menutupi atau menindih yang berukuran kecil,
akibatnya yuwana akan sulit bergerak dan
kondisi lingkungan sekitar yuwana kurang
optimal saat yuwana bergerombol. Hal yang
sama dilaporkan oleh Priyambodo et al. (2005)
dan Susanto et al. (2007) bahwa tingkat
pertumbuhan abalon selama pemeliharaan
terlihat cukup lambat dan heterogen
(ukurannya tidak seragam).
Yuwana abalon selama pemeliharaan dapat
merespons pakan pelet yang diberikan,
walaupun peningkatan pertumbuhan panjang
cangkangnya tidak sebaik pemberian pakan
rumput laut dan kombinasi. Abalon di alam
memakan beberapa jenis rumput laut dan saat
akan memakan rumput laut tersebut, lebih
dahulu mendekat dan menangkapnya dengan
epipodium kemudian memakan dengan cara
menggerogotinya seperti yang dilaporkan
oleh Fallu (1991). Perilaku yuwana abalon H.
squamata F-1 saat memakan rumput laut, sama
seperti perilaku abalon di alam, sedangkan
perilaku abalon memakan pelet pada
penelitian ini adalah mendekatinya lebih
dahulu, kemudian mengenali pakan tersebut
dengan menggunakan kedua tentakel, setelah
beberapa lama abalon tersebut berjalan sampai
seluruh badannya menutupi pakan tersebut
dan memakannya dengan cara menghisap
pelet yang telah hancur seperti tepung secara
perlahan.
Yuwana abalon turunan F-1 dapat me-
respons pakan pelet dan dapat dilihat dengan
bertambahnya ukuran panjang cangkang
yuwana abalon serta perubahan warna
cangkang yang lebih cerah dibandingkan
dengan pemberian pakan Gracilaria sp.
(Gambar 6).
Dari Gambar 6 tersebut, menunjukkan
bahwa perubahan warna pada cangkang
yuwana abalon F-1 merefleksikan jenis pakan
yang dikonsumsi.
Hasil pengukuran kualitas air selama
pemeliharaan menunjukkan bahwa kisaran nilai
yang diperoleh masih berada dalam batas yang
layak bagi kehidupan abalon. Suhu air berkisar
27,2oC–29,9oC; salinitas 33-35 ppt; oksigen
terlarut 4,8–5,44 mg/L; pH 8,02–8,21; dan
amonia 0,017–0,048 mg/L. Intensitas cahaya
selama penelitian berkisar antara 5.000-7.000
lux. Abalon dapat tumbuh pada kisaran salinitas
30,8-36,3 ppt (Anonimous, 1992), sedangkan
Setiawati et al. (1995) melaporkan bahwa
abalon dapat hidup pada kisaran salinitas 35-
37 ppt dan pH sekitar 7,83-7,85. Dilaporkan
pula untuk pembesaran abalon menghendaki
suhu air antara 28oC-30oC; salinitas 32 ppt;
Gambar 6. Warna cangkang yuwana abalon yang diberi pakan pelet (A)
dan (a) dan rumput laut Gracilaria sp. (B) dan (b)
Figure 6. Color of abalone shell juvenile given artificial feed (pellet) (A)
and (a) and seaweed Gracilaria sp. (B) and (b)
A B
a b
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oksigen terlarut tidak kurang dari 4 mg/L,
amonia kurang dari 0,5 mg/L; dan air laut yang
digunakan dalam kondisi jernih serta dengan
sistem sirkulasi. Menurut Irwan (2006), suhu
yang optimal untuk abalon berkisar 24oC–30oC
dan salinitas berkisar 30-35 ppt, sedangkan
Susanto (2006) menyatakan bahwa salinitas
dan suhu air untuk pemeliharaan yuwana
abalon (H. hannai) sekitar 33-34 ppt dan 24oC.
Menurut Fallu (1991), kisaran salinitas normal
yang cocok untuk pertumbuhan abalon yaitu
berkisar 33-35 ppt dan pertumbuhan hewan
laut tidak optimal pada salinitas di atas 35 ppt.
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Yuwana abalon H. squamata (F-1) dapat
memanfaatkan rumput laut (Gracilaria sp.),
pelet dan kombinasinya sebagai pakan,
namun yang cocok dan dapat memacu
pertumbuhan adalah pemberian pakan
kombinasi, walaupun jenis pakan rumput
laut lebih disukai.
2. Hasil analisis regresi dari panjang cangkang
dan bobot badan yuwana abalon (F-1)
dengan pemberian pakan Gracilaria sp.
dan kombinasinya memberikan korelasi
lebih baik dari pada jenis pakan pelet.
3. Disarankan dalam pemeliharaan yuwana
abalon sebaiknya menggunakan pakan
kombinasi rumput laut dan pelet.
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